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KATA PENGANTAR 
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ABSTRAK 
Nama   : Mansyur 
Nim   : 50200113041 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Judul Skripsi : Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi 
Kenakalan Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu 
Ere Kabupaten Bantaeng 
 
Skripsi ini membahas tentang Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Mengatasi Kenakalan Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng. Dengan rumusan  masalah diperoleh sebagai berikut : 1) Apa Faktor 
penyebab terjadinya kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere 
Kabupaten Bantaeng, 2) Bagaimana upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam 
Mengatasi Kenakalan Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng. 
Jenis Penelitian ini adalah kualitatif, berlokasi di Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan Sosiologi. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu Kepala Desa Bonto Tallasa, penyuluh 
agama, tokoh masyarakat, orangtua, remaja dan sumber data sekunder berupa buku 
serta hasil penelitian yang relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng 
adalah faktor keluarga yaitu suami dan istri kurang mampu menyikapi masalah 
secara dewasa, faktor lingkungan tempat tinggal, faktor ekonomi, rendahnya 
pemberdayaan sumber manusia, serta kurangnnya dorongan terhadap pendidikan 
agama Islam . 2).  Upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi Kenakalan 
Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng antara lain 
adanya sinergi antara masyarakat dan pemerintah yang melibatkan pemuda dalam 
kegatan yang positif, penanaman nilai nilai agama Islam di tempat ibadah, serta 
memberikan bimbingan melalui pendekatan dakwah yang di tempuh melalui metode 
ceramah dan metode pendidikan dan pengajaran. 
 Implikasi Penelitian ini adalah: 1). Pemerintah dan masayarakat diharapkan 
mampu menjalin kerjasama dalam usaha penanggulangan kenakalan remaja, 2). 
Diharapkan kepada pemerintah Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng memberikan dukungan moril maupun materil yang maksimal dalam usaha 
penanggulangan kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere 
Kabupaten Bantaeng 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu periode kehidupan yang diwarnai oleh 
pertumbuhan, perubahan dan berbagai macam kesempatan untuk mengembangkan 
potensi serta identitas diri yang akan mengarahkan individu pada tahap kedewasaan. 
Pada masa ini muncul kemampuan bereproduksi yang disebut pubertas dan menjadi 
batas antara tahap perkembangan kanak-kanak dan dewasa. Remaja dimaknai sebagai 
masa transisi, tidak lebih dari masa selintas menuju kedewasaan, masa yang ditandai 
dengan instabilitas dan keresahan. Meskipun remaja bermasalah tidak bisa dianggap 
mewakili kelompok usia remaja secara keseluruhan, pada saat yang bersamaan 
remaja dipandang sebagai periode emosi yang tidak stabil dan mudah terganggu.
1
 
Masa remaja adalah masa sebaik-baiknya belajar, dapat ditemukan dari 
beberapa ungkapan sebagai berikut; yeudge is the spring time. Masa muda adalah 
musim semi. Musim semi adalah musim yang memberi kesempatan untuk 
menentukan bagaimana pemeliharaan tanaman. Pada musim semi tanaman tersebut 
terpelihara dengan baik atau dibiarkan tidak terpelihara atau bahkan  diserang hama.
2
 
Dari ungkapan tersebut dapat dipahami bahwa, masa remaja adalah masa investment 
yang berarti masa bersiap diri. Suatu masa untuk mencari bekal guna melanjutkan 
kehidupannya di hari kemudian. 
                                                             
1
Umi Kusyairy, Konsep Diri Remaja dengan Orang Tua Berkebutuhan Khusus (Makassar. 
Alauddin UniversityPress, 2012),h. 25. 
2
Agoes Soejanto, Bimbingan ke arah Belajar yang Sukses  (Jakarta: Aksara Baru,1990), h. 34. 
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Kejahatan dan kenakalan remaja tidak lepas dari konteks kondisi sosial 
budaya zamannya. Sebab setiap periode sifatnya khas, dan memberikan jenis 
tantangan khusus kepada generasi muda, sehingga anak-anak muda ini mereaksi 
dengan yang khas pula terhadap stimulasi sosial dan budaya yang ada.
3
Jadi, 
kebudayaan pada masyarakat seiring dengan perkembangan zaman banyak 
mengalami perubahan hingga saat ini, baik perubahan yang bersifat positif maupun 
negatif, sehingga secara langsung maupun tidak langsung memberikan dampak 
kepada kehidupan sosial dalam masyarakat itu sendiri. Dampak atau pengaruh 
perkembangan zaman yang  dikhawatirkan oleh masyarakat adalah yang bersifat 
negatif, yaitu pengaruh yang berupa penyimpangan yang dapat merugikan diri 
seseorang maupun orang lain disekitarnya dan tidak sesuai dengan norma-norma 
agama, sosial atau perilaku yang keluar dari ketentuan-ketentuan yang telah ada 
sebelumnya, khususnya adalah tingkah laku para remaja. 
Masa remaja merupakan masa mencari jati diri dan masa berkembang. Pada 
masa ini merupakan masa yang penting karena akan menentukan karakter anak 
tersebut saat beranjak dewasa.  Pada masa remaja kenakalan adalah suatu hal yang 
sangat biasa karena memang para remaja memiliki rasa ingin tahu yang sangat kuat. 
Namun, bila tidak diawasi dengan baik, tidak mustahil bagi mereka untuk terjerumus 
ke dalam kondisi yang merusak pribadinya maupun sosial. 
Kenakalan merupakan gejala umum yang dapat muncul pada siapa saja, kapan 
saja, dan dimana saja. Apabila perbuatan tersebut tidak diusahakan sedini mungkin 
untuk penanggulangannya, maka dapat berakibat fatal. Hal tersebut di sebabkan 
                                                             
3
Kartini Kartono, Patologi Sosial  II: Kenakalan Remaja, Edisi VIII (Cet. II; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 101. 
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karena menanggulangi kenakalan tidak sama dengan mengobati penyakit, hal ini 
disebabkan karena kenakalan adalah perilaku yang  kompleks dan banyak ragam jenis 
penyebabnya. 
Bimbingan dan penyuluhan Islam tidak hanya membantu mengatasi 
permasalahan remaja tetapi juga menyentuh aspek keagamaan remaja, bagaimanapun 
agama memiliki peran penting dalam kehidupan manusia untuk mengatur dan 
mengendalikan kehidupan dari perbuatan yang kurang baik menjadi kehidupan yang 
lebih baik dunia maupun kehidupan akhirat.
4
 
Berdasarkan kondisi statis, gejala kenakalan remaja merupakan gejala sosial 
yang  sebagian dapat diamati serta diukur kuantitas dan kualitas penyimpangannya, 
namun  sebagian lagi tidak bisa diamati dan tetap tersembunyi dan hanya bisa 
dirasakan aksesnya. Pada kondisi dinamis, gejala kenakalan remaja tersebut 
merupakan gejala yang terus-menerus berkembang, berlangsung secara progresif 
sejajar dengan  perkembangan teknologi, industrialisasi, dan urbanisasi. Banyak 
perbuatan kejahatan remaja tidak dapat diketahui, dan tidak dihukum disebabkan 
antara lain;  
a. Kejahatannya dianggap sepele, kecil-kecilan hingga tidak perlu dilaporkan. 
b. Orang segan dan berurusan dengan polisi dan pengadilan,  
c. Orang serasa takut dengan adanya balas  dendam.5 
Data yang bersumber dari koran atau televisi adanya tawuran pelajar, minum-
minuman keras bahkan sampai melakukan penodongan. Jelas menggambarkan  
parahnya kehidupan para remaja yang menyimpang terutama yang berada di 
                                                             
4
Erman Amti Prayitno.Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 
h. 17. 
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perkotaan. Fakta menunjukkan bahwa tipe kenakalan remaja itu semakin bertambah 
jumlahnya dengan semakin pesatnya perkembangan industrialisasi dan urbanisasi. 
Melihat fenomena di atas, maka perlu adanya penanganan khusus untuk 
memecahkan persoalan kenakalan remaja. Dengan adanya perhatian dan penanganan 
yang lebih serius, maka dapat meminimalisir kenakalan tersebut. Oleh sebab itu perlu 
adanya bimbingan penyuluhan Islam yang berfungsi membantu remaja dalam 
mengatasi masalah-masalah pribadi yang dapat membantu remaja untuk berperilaku 
lebih baik. 
Bimbingan penyuluhan Islam termasuk dalam sarana terapi yang bertujuan 
untuk menumbuhkan kesadaran diri (baik individu maupun masyarakat) tentang 
kebenaran nilai dan pandangan hidup Islami sehingga terjadi proses internalisasi  
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dan terhindarkanya individu dari segala 
problem kehidupan sosial yang dialaminya.
6
 
Bidang mental keagamaan remaja dibingungkan oleh kenyataan dalam  
masyarakat yang serba bertentangan dengan ajaran agama yang telah diperolehnya. 
Remaja mempertanyakan sikap terhadap pemuka-pemuka agama yang dianggapnya 
tidak bersungguh-sungguh mengusahakan terlaksananya apa yang di perintahkan oleh 
agama dan membendung semua yang dilarang agama sehingga menimbulkan   
keraguan atas dirinya terhadap ajaran agama. Orang tua  sebagai lingkungan pertama 
bagi remaja harus memberikan kasih sayang dan bersikap terbuka kepada remaja, 
agar mampu mengemukakan kesulitan-kesulitanya. Dalam kondisi seperti itu sangat  
berharga dalam usaha memberikan bimbingan kepadanya. Jika perlakuan masyarakat 
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M. Arifin.Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Di Sekolah 
dan Luar Sekolah) (Jakarta, Bulan Bintang, 1979), h. 24. 
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yang merupakan lingkungan sosialnya kurang memberikan kehidupan jelas bagi 
remaja, yang dapat mempertajam rasa konflik yang sebenarnya memang sudah ada 
pada remaja.
7
 
Remaja di samping berusaha memenuhi kebutuhannya yang bersifat fisik atau 
jasmaniah, juga harus memenuhi mental rohanianya. Kebutuhan mental rohaniah ini 
yang membedakan manusia dengan mahluk Allah swt. remaja pada  
perkembangannya akan menemui banyak situasi yang dilarang oleh agama yang  
diaturnya. Hal ini mengakibatkan pertentangan antar keyakinan sesuai QS. At-
Tahrim/66 : 6 
                               
                    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
8
 
Ayat tersebut menjelaskan peranan orang tua dalam menjaga, mendidik dan 
mengarahkan anaknya, khususnya remaja agar tidak terjerumus dalam perilaku yang 
terlarang dan pada akhirnya akan terjerumus kedalam api neraka. Ajaran agama yang 
diterima pada waktu anak-anak akan berkembang dan bertambah subur apabila dalam  
menganut kepercayaan agama itu tidak mendapat kritikan, ide, kepercayaan, 
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keagamaan pada masa kecil yang akan menjadi keyakinan yang dipegang teguh 
melalui pengalaman-pengalaman yang diingatnya. 
Remaja membutuhkan bimbingan untuk mengenal potensi beragama pada 
dirinya, di samping itu dengan bimbingan agama remaja akan terbentuk 
kepribadiannya sesuai dengan bimbingan agama yang didapatkan dari orang tuanya. 
Sejalan dengan proses perkembangan jiwa beragama dari anak, bimbingan yang 
masih dalam masa remaja, maka corak dan tingkat serta reaksi-reaksi keagamaan 
pada mereka sering menunjukkan gejala-gejala yang mengkhawatirkan menurut 
ukuran orang dewasa. Akan tetapi, apabila jiwa mereka dapat dipahami seluk 
beluknya sebagai jiwa sedang berproses menuju kematangannya, dalam tingkatan-
tingkatan ada yang harus mengalami kegoncangan batin dan keimanan pada masa 
pubertas, maka hal tersebut tak perlu dirisaukan, asalkan para pembimbing dan 
penyuluh dalam hal ini orang tua dapat mengendalikan secara tepat.
9
 
Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh penulis bahwa di Desa 
Bonto Tallasa  Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng, kondisi remaja pada 
umumnya cenderung  peminum tua` (ballo) akibat pergaulan. Olehnya itu penulis 
mengangkat judul  “Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi 
Kenakalan Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng.” 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Mengatasi Kenakalan Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng “. Oleh karena itu penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, maka akan difokuskan pada penyebab terjadinya kenakalan 
remaja dan upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam mengatasi kenakalan remaja 
di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
2. Deskripsi Fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa  faktor 
penyebab terjadinya kenakalan remaja adalah: 
a. Faktor  keluarga. 
b. Faktor  lingkungan tempat tinggal. 
c. Faktor ekonomi. 
d. Faktor sumber daya alam dan sumber daya manusia. 
e. Kurangnya pendidikan agama. 
Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam mengatasi kenakalan remaja 
adalah: 
a. Sinergitas masyarakat dan pemerintah desa dalam hal kegiatan yang bersifat 
positif. 
b. Penanaman nilai agama 
c. Memberikan bimbingan dan penyuluhan melalui pendekatan dakwah. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat mengemukakan  
permasalahan pokok yaitu “Bagaimana Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam  
Mengatasi Kenakalan Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten  
Bantaeng?”. Dengan sub masalah sebagai berikut: 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng? 
2. Bagaimana upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi Kenakalan 
Remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan buku-buku  
a. Buku yang ditulis oleh Istianah A. Rahman yang berjudul “Psikologi Remaja” 
yang menjelaskan tentang masa remaja yang berlangsung dari saat individu 
menjadi matang secara seksual sampai usia 18 tahun atau usia kematangan yang 
resmi di bagi ke dalam awal remaja, yang berlangsung kira-kira 13-16 atau 17 
tahun dan akhir masa remaja  yang berlansung saat individu menjadi matang 
secara seksual sampai usia 18 tahun (yaitu usia kemantangan yang resmi) usia 
matang secara hukum dengan demikian akhir masa remaja merupakan periode 
yang sangat singkat.
10
 
b. Buku yang ditulis oleh Sudarsono yang berjudul “Kenakalan Remaja”, yang 
menjelaskan tentang kenakalan remaja merupakan perilaku yang melanggar 
norma sosial, norma susila,kesopanan, norma hukum dan norma agama. 
Kenakalan remaja erat kaitannya dengan kondisi rumah tangga dan lingkungan 
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masyarakat sekitar bahkan keadaan sekolah yang tidak teratur dan kondusif dapat 
pula menjadi sumber kenakalan.
11
 
c. Buku yang ditulis oleh Ainur Rahim Faqih, “Bimbingan Penyuluhan Islam” yang 
menjelaskan tentang tujuan bimbingan penyuluhan Islam adalah membantu klien 
untuk mengembangkan pemahaman diri sendiri sesuai dengan kecakapan, minat,  
pribadi dan kesempatan yang ada, membantu proses sosialisasi dan sensivitas 
kebutuhan orang lain, memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam masalah 
yang ada, mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh serta perasaan 
sesuai dengan penerimaan diri, dan membantu klien untuk hidup di dalam 
kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek  fisik, mental dan sosial.
12
 
2. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu 
a. Skripsi “Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Menangani Remaja Putus 
Sekolah di Desa Marioriwawo Kabupaten  Soppeng,” oleh Ria Rezky Amir. 
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, yang berfokus pada remaja putus 
sekolah yang berada di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo.
13
 Perbedaan 
penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu 
bimbingan penyuluhan Islam terhadap kenakalan remaja yang berada di Desa 
Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
b.  Skripsi “Peranan Komunikasi Orang Tua TerhadapPembentukan Konsep Diri 
Remaja di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai,” oleh Nursinah. Jenis 
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penelitian adalah penelitian Kualitatif, yang berfokus pada hubungan atau relasi 
komunikasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anak sehingga membentuk 
konsep  diri atau penilaian diri anak.
14
Perbedaan penelitian di atas dengan 
peneliti ini terletak pada fokus penelitian yaitu memberikan bimbingan 
penyuluhan Islam terhadap kenakalan remaja yang berada di Desa Bonto  Tallasa 
Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
c. Skripsi “Peran Bimbingan Konseling (BK) Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja 
di SMP GUPPI Samata Kelurahan Roman Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa,” oleh Muh. Arif. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, 
yang  berfokus pada kenakalan remaja yang berada di SMP GUPPI Samata 
Kelurahan Roman Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dan 
menggunakan komunikasi dan psikologis.
15
 Perbedaan penelitian di atas dengan 
peneliti ini terletak pada fokus penelitian yaitu bimbingan penyuluhan Islam 
terhadap kenakalan remaja yang berada di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu 
Ere Kabupaten Bantaeng. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan 
remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
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b. Untuk mengetahui upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi  
kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penelitian skripsi ini secara umum dapat 
di klasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa 
yang yang melakukan penelitian Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam Mengatasi kenakalan khususnya yang terkait dengan kenakalan 
remaja.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam rangka 
memperkaya referensi dalam penelitian sebagai bahan bacaan di 
perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi,khususnya di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembimbing agama 
begitupun dengan orang tua dan pemerintah terutama untuk memberikan 
rujukan bagaimana metode bimbingan penyuluhan Islam dalam 
mengatasi kenakalan remaja maupun pihak yang terkait dengan penelitian 
ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Ruang Lingkup Bimbingan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian dan Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
Bimbingan penyuluhan merupakan terjemahan dari kata guidance dan 
counseling dalam Bahasa Inggris, kata guidance berasal dari dasar kata (to guide), 
yang artinya menuntut, memedomani, menjadi petunjuk jalan dan 
mengemudikan.adapun pengertian bimbingan secara harfia adalah menunjukkan, 
memberi jalan atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi 
kehidupannya di masa kini dan masa yang akan datang.
16
 
Jadi kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan, atau 
tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.  Sedangkan kata “counseling” adalah 
kata dalam bentuk masdar “to cousel” yang artinya memberikan nasihat atau  
memberikan anjuran kepada orang lain secara face to face (berhadapan muka satu 
sama lain). Jadi arti counseling adalah pemberian nasihat pada orang lain secara 
individual (perorangan) yang dilakukan dengan face to face. Kemudian  di Indonesia  
dikenal dengan penyuluhan.
17
 
Prayitno berpendapat bahwa: 
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak 
remaja,maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 
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individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan nilai-nilai 
yang berlaku.
18
 
Bimo Walgito memberikan pengertian bimbingan sebagai berikut: 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan 
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
19
 
Menurut M. Arifin bahwa: 
Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman dan 
penerimaan terhadap kenyataan dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) 
terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan kemungkinan masa 
mendatang dan bagaimana mengintegrasikan dua hal tersebut melalui pilihan-
pilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan 
hidup pribadi dan kedayagunaan sosio-ekonomisnya itu.
20
 
Bimbingan merupakan salah satu bidang dari program pendidikan. Program 
ini ditunjukkan untuk membantu mengoptimalakan perkembangan individu atau 
kelompok.  Menurut Tolbert, bimbingan adalah seluruh program yang diarahkan 
untuk membantu Individu agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana 
serta melakukan  penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya setiap hari.
21
 
Bimbingan penyuluhan Islam adalah upaya membantu individu belajar 
mengembangkan fitrah atau kembali ke fitrah dengan cara memberdayakan iman, 
akal dan kemampuan yang dikaruniakan Allah swt. kepadanya untuk mempelajari 
tuntunan Allah dan Rasul-Nya agar fitrah yang ada pada individu berkembang 
dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah swt.
22
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Sedangkan dalam bukunya Samsul Munir mengemukakan bahwa: 
Bimbingan penyuluhan Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu 
dan sistematis kepada setiap individu agar dapat mengembangkan potensi atau 
fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Alquran dan Hadits 
Rasulullah Saw. Ke dalam dirinya, sehingga dapat hidup selaras dan sesuai 
dengan tuntunan Alquran dan Hadits.
23
 
 Berdasarkan beberapa definisi dan tinjauan secara etimologis yang dipaparkan 
di atas, dapat dikatakan bahwa bimbingan penyuluhan Islam adalah suatu proses  
pemberian bantuan dalam bidang mental spiritual yang diberikan kepada seseorang 
yang mengalami kesulitan-kesulitan baik lahir maupun batin di dalam lingkungan 
hidupnya  agar seseorang mampu mengatasinya sendiri dengan melalui dorongan dari 
kekuatan iman dan takwanya kepada Allah swt. untuk mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat. 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam 
 Adapun tujuan bimbingan penyuluhan Islam terhadap klien secara umum  
Adalah: 
a. Untuk mengenal diri sendiri dan lingkungan 
b. Untuk dapat menerima sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis 
c. Untuk dapat mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal 
d. Untuk dapat mengarahkan diri sendiri 
e. Untuk dapat mewujudkan diri sendiri.24 
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Tujuan bimbingan penyuluhan Islam menurut Ainur Rahim Faqih 
adalah untuk: 
a. Membantu klien untuk mengembangkan pemahaman diri sendiri seuai dengan 
kecakapan, minat, pribadi dan kesempatan yang ada 
b. Membantu proses sosialisasi dan sensivitas kebutuhan orang lain 
c. Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam masalah yang ada 
d. Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeleluruh serta perasaan sesuai 
dengan penerimaan diri 
e. Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia 
f. Membantu klien untuk memperoleh keputusan pribadi dan dalam penyesuaian 
diri secara maksimum 
g. Membantu klien untuk hidup di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai 
aspek fisik, mental dan sosial.
25
 
Adapun fungsi bimbingan penyuluhan Islam yaitu: 
a. Fungsi preventif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah  timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau Korektif: yakni membantu individu memecahkan Masalah 
yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi presertatif: yakni membantu individu menjaga agar situasi dan  kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik dapat terpecahkan 
dan kebaikan itu bertahan lama. 
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d. Fungsi developmental atau pengembangan: yakni membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya 
kembali masalah baginya.
26
 
Fungsi bimbingan penyuluhan secara umum adalah sebagai fasilitator dan 
motivator klien dalam upaya mengatasi dan mencegah problema kehidupan klien 
dengan kemampuan yang ada pada diri sendiri bahwa bimbingan penyuluhan 
bertujuan agar remaja dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya dan mampu 
merencanakan masa depannya. 
 Bimbingan penyuluhan  berfungsi sebagai pemberi layanan kepada remaja 
agar masing-masing remaja dapat berkembang secara optimal sehingga menjadi 
pribadi yang utuh dan mandiri. Oleh karena itu, pelayanan bimbingan penyuluhan 
mengembangkan sejumlah fungsi yang hendak dipenuhi melalui kegiatan 
penyuluhan. 
 Secara garis besar fungsi pelayanan bimbingan penyuluhan dapat dilihat dari 
dua segi, yaitu segi sifat dan hubungan individu dengan lingkungannya. Dilihat dari  
segi sifatnya, pelayanan bimbingan penyuluhan berfungsi sebagai pencegahan  
(preventif), pengembangan (development) dan perbaikan (kuratif). Sedangkan dilihat 
dari hubungan antara individu dan lingkungannya pelayanan bimbingan penyuluhan 
berfungsi sebagai penyaluran dan penyesuaian.
27
 
 Kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai pelayanan 
diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing pelayanan berfungsi memberikan 
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manfaat untuk memperlancar dan memberikan dampak positif yang besar terhadap 
kelansungan perkembangan dan kehidupan. Dengan demikian, fungsi suatu 
pelayanan dapat diketahui dengan melihat manfaat atau keuntungan yang diberikan 
oleh pelayanan. 
  Bimbingan penyuluhan Islam mempunyai peran yang konkrit di mana 
penyuluh dapat melakukan suatupendekatan yang tepat. Dalam proses pelayanan 
bimbingan penyuluhan Islam seorang penyuluh akan lebih memahami dan tidak salah 
dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi remaja. Akan tetapi sebaliknya jika 
bimbingan penyuluhan Islam yang disampaikan tidak sesuai dengan fungsinya, maka 
proses pelayanan Bimbingan Penyuluhan Islam tidak sesuai dengan peranannya. 
3. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
Menurut M. Arifin, metode bimbingan penyuluhan Islam yakni: 
a. Wawancara, salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang dapat dijadikan 
bahan pemetaan tentang bagaimana sebenarnya hidup kejiwaan klien pada sat 
tertentu yang memerlukan bantuan. 
b. Metode Group Guidance (bimbingan secara berkelompok), yakni komunikasi 
langsung oleh pembimbing dengan klien dalam kelompok seperti ceramah, 
diskusi, seminar, symposium atau dinamika kelompok (group dynamics) dan 
sebagainya.  
a) Metode Non Direktif (cara yang tidak mengarahkan), metode ini memunyai dua 
macam yakni: 
1) Client Centered (berpusat pada klien), yaitu pengungkapan tekanan batin 
yang dirasakan menjadi penghambat klien dengan sistem pancingan yang 
berupa satu dua pertanyaan yang terarah. 
18 
 
 
2) Metode Edukatif, yakni cara mengungkapkan tekanan perasaan yang 
menghambat perkembangan belajar dengan mengorek sampai tuntas 
perasaan yang menyebabkan hambatan dan ketegangan.  
b) Metode Psikoanalisa (penganalisan jiwa), metode ini untuk memperoleh data-data 
tentang jiwa tertekan bagi penyembuhan jiwa klien tersebut. 
c) Metode Direktif (metode yang bersifat mengarahkan), metode ini bersifat 
mengarah kepada klien untuk mengatasi kesulitan (problema) yang dihadapi. 
Pengarahan yang diberikan kepada klien ialah dengan secara langsung jawaban-
jawaban terhadap permasalahanyang menjadi sebab kesulitan yang 
dihadapi/dialami klien dalam kelompok.
28
 
4. Unsur-unsur Bimbingan Penyuluhan Islam 
Bimbingan penyuluhan Islam memunyai beberapa unsur atau komponen yang 
saling berhubungan satu sama lain. Unsur-unsur bimbingan penyuluhan Islam pada 
dasarnya adalah terkait dengan konselor, konseling dan masalah yang dihadapi. 
a. Konselor 
Konselor adalah orang yang berarti bagi klien, konselor menerima klien apa 
adanya dan bersedia dengan sepenuh hati membantu klien mengatasi masalahnya 
hingga saat kritis sekalipun dengan upaya menyelamatkannya dari keadaan yang 
tidak menguntungkan, baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek dalam 
kehidupan yang terus berubah.
29
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Menurut Thohari Musnama, persyaratan menjadi konselor antara lain: 
1) Kemampuan profesional 
2) Sifat kepribadian  
3) Kemampuan kemasyarakatan 
4) Ketakwaan kepada Allah swt.30 
b. Klien (konseling) 
Klien adalah seseorang yang mengalami kesulitan atau hambatan yang perlu 
bantuan orang lain untuk menyelesaikannya. Dalam buku bimbingan penyuluhan 
Islam,  W.S. Winkel menyebutkan ada beberapa syarat seorang klien, antara lain: 
1) Keberanian untuk mengekspresikan diri, kemampuan untuk mengutarakan  
persoalan, untuk memberikan informasi dan data-data yang diperlukan. 
2) Motivasi yang mengandung keinsyafan adanya suatu masalah dan bersedia 
untukmembicarakan masalah itu dengan konselor dan keinginan untuk mencari 
penyelesaian. 
3) Keinsyafan untuk tanggung jawab dan keharusan berusaha sendiri. Berdasarkan 
uraian tersebut, klien adalah individu yang mempunyai masalah yang tidak dapat 
diselesaikan sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain yaitu konselor untuk 
mencari alternative dan motivasi klien agar tetap eksis dalam menjalani hidupnya 
dan dapat menerima kenyataan hidupnya.
31
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c. Masalah 
Thohari Musnamar mengatakan bahwa, konseling berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi oleh individu, dimana masalah tersebut timbul karena berbagai faktor 
dalam bidang kehidupan, maka masalah yang ditangani oleh konselor dapat 
menyangkut beberapa bidang kehidupan antara lain: 
1) Pernikahan dan keluarga 
2) Sosial (Kemasyarakatan) 
3) Pekerjaan (jabatan) 
4) Keagamaan.32 
Jadi dapat dikatakan bahwa masalah kehidupan dan dinamika remaja tidak 
akan berhenti, karena terkait dengan dinamika hidup manusia di dunia. Kehidupan 
remaja saat ini sering dihadapkan berbagai masalah yang kompleks tentunya  perlu 
mendapat perhatian. 
B. Kenakalan Remaja   
a. Pengertian Remaja  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kenakalan berasal dari kata nakal 
yang berarti menyalahi aturan (tidak menurut, mengganggu, dan lain sebagainya 
terutamabagi anak-anak).
33
Istilah kenakalan remaja merupakan penggunaan lain dari 
istilah kenakalan anak sebagai terjemahan dari “juvenile delinquency”. Juvenile 
berasal dari bahasa latin Juvenelis, artinya anak-anak, anak muda. Sedangkan 
delinquent berasal dari kata delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan yang 
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kemudian diperluas menjadi  jahat, a-sosial, pelanggar aturan.
34
 Kenakalan menunjuk 
pada perilaku yang berupa  penyimpangan atau pelanggaran norma yang berlaku. 
Ditinjau dari segi hukum,  kenakalan merupakan pelanggaran terhadap hukum yang 
belum dikenai hukum pidana  sehubungan dengan usianya.
35
 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere (kata 
bendanya Adolescentian yang berarti remaja yang tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa).
36
Masa remaja yang berlangsung dari saat individu menjadi matang secara 
seksual sampai usia 18 tahun atau usia kematangan yang resmi dibagi kedalam awal 
remaja, yang berlansung kira-kira 13-16 atau 17 tahun dan akhir masa remaja yang 
bermula dari usia 16-17 atau 18 tahun (yaitu usia kematangan yang resmi) usia 
matang secara hukum dengan demikian akhir masa remaja merupakan periode yang 
singkat.
37
 
Menurut World Healt Organization (WHO) mengartikan remaja adalah 
merekayang berusia 10-19 tahun. WHO menetapkan batasan usia remaja dalamdua 
bagian yaitu remaja awal 10-12 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Sementara 
perserikatan bangsa-bangsa (PBB) menyebut bahwa untuk usiaanak muda 15-24 
tahun.
38
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Masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari kanak-
kanak menuju dewasa atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan 
dari masa kanak-kanak sebelum mencapai dewasa. Anak-anak jelas kedudukannya 
yaitu belum dapat hidup sendiri, belum matang dari segi,tubuh masih kecil,organ 
tubuh belum berfungsi secara sempurna, kecerdasan,  emosi dan hubungan sosial 
belum selesai pertumbuhannya. Hidupnya masih bergantung pada orang dewasa, 
belum dapat diberi tanggung jawab atas segala hal dan mereka menerima kedudukan 
seperti itu.
39
 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja. 
Peralihan yang terjadi dalam hal ini bukan hanya dalam arti fisik, tetapi juga 
psikologis. Perubahan fisik sangat berpengaruh pada perkembangan jiwa remaja. 
Adapun peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja yaitu: 
a. Pertumbuhan tubuh (tinggi semakin bertambah) 
b. Mulai berfungsinya organ-organ reproduksi (ditandai dengan terjadinya haid yang 
pertama pada remaja putri dan mimpi basah pada remaja pria). 
c. Tumbuhnya tanda seks sekunder. Perubahan-perubahan fisik tersebut dapat 
menyebabkan kecanggungan bagi remaja karena ia harus menyesuaikan diri 
dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya. Perubahan fisik yang 
dirasakan remaja meliputi pertumbuhan badan yang mencolok, pembesaran 
payudara (pada gadis remaja) dan suara yang menjadi berat (pada remaja putra).
40
 
Proses perubahan kejiwaan berlangsung lebih lanjut dibanding perubahan fisik. 
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Perubahan kejiwaan pada masa remaja terbagi atas dua: 
1. Perubahan Emosi Remaja yaitu: 
a. Sensitif (mudah menangis, cemas, frustasi dan tertawa). 
b. Agresif dan mudah bereaksi terhadap ransangan luar yang berpengaruh, sehingga 
mudah berkelahi. 
2. Perkembangan Intelegensia Remaja yaitu: 
a. Mampu berpikir abstrak, senang memberi kritik. 
b. Ingin mengetahui hal-hal baru, sehingga muncul perilaku ingin mencoba. 
Masa ini juga berkembang sikap comformity yaitu kecenderungan untuk 
menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran atau keinginan 
orang lain (teman sebaya). Perkembangan sikap konformitas pada remaja dapat  
memberikan dampak positif maupun negatif. Menurut teori cermin mekanistik, 
manusia dipandang sebagai organisme yang pasif.
41
 
Salah satu kenakalan remaja adalah semakin menurunnya tata krama 
kehidupan sosial dan etika moral remaja dalam praktik kehidupan, baik di rumah,di 
sekolah maupun di lingkungan sekitarnya, yang mengakibatkan timbulnya sejumlah 
efek negatif di masyarakat yang akhir-akhir ini semakin merisaukan. Efek tersebut, 
misalnya semakin maraknya penyimpangan di berbagai norma kehidupan yang 
terwujud dalam bentuk-bentuk perilaku anti sosial seperti tawuran, penganiayaan, 
perusakan fasilitas umum, pencurian, serta perbuatan tidak normal lainnya.
42
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Hukum perdata memberikan batasan usia 21 tahun (kurang dari itu asalkan 
sudah menikah) untuk menyatakan kedewasaan seseorang (pasal  330 KUA perdata). 
Di bawah usia tersebut seseorang masih membutuhkan wali (orang tua) untuk 
melakukan tindakan hukum perdata (misalnya: mendirikan perusahaan atau membuat 
perjanjian dihadapan pejabat hukum).
43
 
Di samping itu, hukum pidana memberi batasan 16 tahun sebagai usia dewasa 
(pasal 45,47 KUHP). Anak-anak yang berusia kurang dari 16 tahun masih menjadi 
tanggung jawab orang tuanya jika melanggar hukum pidana. Tingkah laku mereka 
yang melanggar hukum itu pun misalnya mencuri belum disebut sebagai kejahatan 
kriminal melainkan hanya disebut sebagai kenakalan. Jika kenakalan anak sudah 
membahayakan masyarakat dan patut dijatuhi hukuman oleh Negara dan orang tua 
tidak mampu mendidik anak itu lebih lanjut, maka anak itu menjadi tanggung jawab 
Negara dan dimasukkan kedalam lembaga pemasyarakatan khusus Anak-anak 
dibawah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia atau dimasukkan pada 
lembaga-lembaga rehabilitasi lainnya.  Sebaliknya, jika usia seseorang sudah di atas 
16 tahun jika melakukan pelanggaran hukum pidana, dapat langsung dipidana 
(dimasukkan ke dalam lembaga permasyarakatan). 
Kenakalan remaja merupakan perilaku yang melanggar norma sosial, norma 
susila, kesopanan, norma hukum dan norma agama. Sedangkan menurut Fuad Hasan 
merumuskan definisi juvenile delequency adalah perbuatan anti sosial yang dilakukan 
oleh anak remaja yang bila mana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan 
sebagai tindakan kejahatan.
44
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Masalah kenakalan remaja erat kaitannya dengan kondisi rumah tangga dan 
lingkungan masyarakat sekitar bahkan keadaan sekolah yang tidak teratur dan 
kondusif dapat pula menjadi sumber kenakalan. Bentuk lain kenakalan remaja 
misalnya berkelahi, suka berkata kotor, mencuri, suka membolos, merokok disekolah 
dan sebagainya.
45
 
Kenakalan remaja adalah perilaku yang menyimpang atau melanggar hukum. 
Kenakalan remaja dibagi menjadi empat jenis yaitu 
a. Kenakalan yang menimbulkan beban fisik pada orang lain (perkelahian, 
pemerkosaan, perampokan, pembunuhan) 
b. Kenakalan yang  menimbulkan  beban  materi  (perusakan, pencurian,pencopetan 
dan pemerasan) 
c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain (pelacur 
dan penggunaan obat) 
d. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak sebagai 
pelajar dengan cara bolos, mengingkari status orang tua dengan cara pergi dari 
rumah dan membantah perintah orang tua.
46
 
b. Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 
Adapun faktor yang menjadi sumber penyebab kenakalan remaja sebagai 
berikut: 
1. Faktor internal yaitu hal-hal yang bersifat intern yang berasal dari dalam diri anak 
itu sendiri. Baik sebagai akibat perkembangan atau pertumbuhannya maupun 
akibat dan sesuatu jenis penyakit mental, atau penyakit kejiwaan yang ada dalam 
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diri pribadi anak itu sendiri.
47
 Yang tergolong faktor internal kenakalan remaja 
diantaranya adalah: 
a) Intelegensi 
Perbedaan intelegensi berpengaruh dalam daya serap terhadap norma-norma 
dan nilai-nilai sosial. remaja yang mempunyai intelegensi tinggi umumnya tidak 
kesulitan dalam bergaul,  dan  berinteraksi di masyarakat. Sebaliknya, orang yang 
intelegensinya  di  bawah  normal  akan mengalami berbagai kesulitan dalam belajar 
di sekolah maupun menyesuaikan diri di masyarakat. 
b) Jenis kelamin 
Kenakalan remaja dapat juga diakibatkan karena perbedaan jenis kelamin. 
Anak laki-laki biasanya cenderung ingin berkuasa dan menganggap remeh pada anak 
perempuan. 
c) Umur 
Umur mempegaruhi pembentukan sikap dan pola tingkah laku seseorang. 
Semakin bertambah umur diharapkan seseorang bertambah pula kedewasaan, makin 
mantap pengendalian emosinya dan makin tepat segala tindakannya.
48
 
d) Krisis Identitas 
Status remaja yang menbuat saat ini menimbulkan suatu dilemah 
yangmenyebabkan krisis identitas atau masalah identitas adalah ego remaja. Identitas 
diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan perannya 
dalam masyarakat. Salah satu cara mencoba diri sendiri sebagai individu adalah 
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dengan menggunakan simbol status dalam bentuk mobil, pakaian dan pemilik barang-
barang lain yang mudah terlihat. Dengan cara tersebut, remaja menarik perhatian 
pada diri sendiri agar dipandang sebagai individu, sementara pada waktu yang sama 
remaja mempertahankan identitas dirinya terhadap kelompok sebaya.
49
 
e) Kontrol diri yang lemah 
Remaja yang tidak dapat mempelajari dan membedakan tingkah laku, 
yangditerima dengan dan yang tidak diterima  akan  terseret  pada  perilaku nakal. 
Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut, 
tetapi tidak dapat mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai dengan 
pengetahuannya. 
2. Faktor eksternal adalah hal-hal yang mendorong timbulnya kenakalan anak yang 
bersumber dari luar diri pribadi anak yang bersangkutan, yaitu lingkungan sekitar 
atau keadaan masyarakat sekitar.  Hal-hal yang termasuk dalam faktor eksternal 
kenakalan remaja adalah: 
a) Keluarga 
Keadaan keluarga yang dapat menjadikan sebab timbulnya kenakalan 
remajadapat berupa keluarga yang tidak normal (broken home) maupun jumlah 
anggota keluarga yang kurang menguntungkan. Broken home terutama perceraian 
atau perpisahan orang tua dapat mempegaruhi perkembangan anak. Dalam keadaan 
ini anak frustasi, konflik psikologis dapat  mendorong  anak  menjadi  nakal.Keadaan  
keluarga merupakan salah satu penyebab kenakalan remaja juga dapat disebabkan 
oleh kebiasaan perilaku orang tua.
50
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b) Sekolah 
Sekolah sebagai lingkungan kedua sebagai tempat pembentukan anak didik 
memegang peranan penting dalam membina mental, agama, pengetahuan, dan 
keterampilan anak-anak didik. Kesalahan dan kekurangan-kekurangan pada perilaku 
pada anak, sekolah sebagai salah satu tempat mendidik, bisa menyebabkan adanya 
peluang untuk timbulnya kenakalan remaja. Selama  proses  pembinaan, 
penggembangan dan pendidikan di sekolah biasanya terjadi interaksi antara sesama 
anak remaja, dan antara anak-anak remaja dengan para pendidik. Proses interaksi 
tersebut dalam kenyataannya bukan hanya memiliki aspek sosiologis yang positif, 
akan tetapi juga membawa konsekuensi lain yang memberi dorongan bagi anak 
remaja sekolah untuk menjadi delinquency (suatu perbuatan yang melanggar norma 
atau aturan yang ada pada masyarakat). 
c) Masyarakat 
Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagai corak dan 
bentuknya akan berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung terhadap anak-
anak remaja di mana mereka hidup berkelompok. Adanya pengangguran di  dalam  
masyarakat  terutama  di  kalangan  anak-anak  remaja  akan menimbulkan kejahatan 
yang beragam baik dari segi bentuk maupun dalam kualitas dan kuantitasnya. Kondisi 
masyarakat yang serba tidak menentu tersebut akan mendorong anak-anak remaja 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tersesat baik menurut penilaian masyarakat, 
agama, susila, maupun hukum.
51
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d) Media Massa 
Berbagai tanyangan di televisi tentang tindak kekerasan, film-film yang 
berbau pornografi, sinetron yang berisi kehidupan bebas dapat memegaruhi 
perkembangan perilaku individu. Anak-anak yang belum memunyai konsep diri yang 
benar tentang norma-norma dan nilai-nilai sosial dalam masyarakat, sering kali 
menerima mentah-mentah semua tayangan itu.
52
 
e) Kemajuan Teknologi  
Teknologi zaman sekarang ini sangat modern dan canggih. Hal tersebut 
mempermudah seseorang dalam menggunakannya. Namun, banyak orang yang  salah  
mempergunakan  kecanggihan  teknologi  tersebut.  Hal  ini membawa dampak yang 
negatif  terhadap  penggunanya dan orang lain, sehingga membuat mereka bertingkah 
laku melanggar  aturan, terutama mereka yang masih kelompok remaja. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat di simpulkan bahwa faktor penyebab 
kenakalan remaja di sekolah dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam individu sendiri. Yang 
termasuk faktor internal penyebab kenakalan siswa diantaranya: 
1) Kurangnya pemahaman agama 
2) Usia  
3) Kurangnya Pengendalian Diri 
4) Konflik Batin 
5) Intelegensi. 
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3. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 
Bentuk kenakalan remaja dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu: 
a. Kenakalan yang tergolong pelanggaran norma-norma sosial, diantarannya: pergi 
tanpa pamit atau tanpa ijin orang tua, menentang orang tua atau wali, tidak sopan 
terhadap orang tua, wali, keluarga dan orang lain, berbohong,suka keluyuran, 
menentang guru, bolos sekolah, merokok, memiliki dan membawa benda yang 
membahayakan orang lain, berpakaian tidak senonoh atau tidak pantas.
53
 
b. Kenakalan yang tergolong kejahatan dan pelanggaran yang diatur dalam 
ketentuan hukum yang berlaku, diantaranya: berjudi sampai mempergunakan 
uang dan taruhan benda lain, mencuri, mencopet, menjambret, merampas dengan 
kekerasan atau tanpa kekerasan,penggelapan barang, penipuan dan pemalsuan, 
pelanggaran tata asusila, pemerkosaan, percobaan pembunuhan dan 
penganiayaan.
54
 
C. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam  dalam Mengatasi Kenakalan Remaja 
Peranan bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi kenakalan remaja 
dengan berbagai fenomena seperti tawuran, perilaku  menyimpang  seksual, degradasi 
moral, dan sebagainya. Menunjukkan bahwa dengan bekal pendidikan seseorang 
mampu menjawab atau memecahkan berbagai persoalan. Hal ini mengindikasikan 
perlu adanya upaya pendekatan selain melalui proses pembelajaran, yaitu melalui 
upaya pendekatan bimbingan dan penyuluhan Islam yang dilakukan di luar proses 
pembelajaran.
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Remaja sebagai seorang individu yang sedang dalam proses berkembang, 
yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 
kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan dan arahan karena mereka 
masih  kurang  memiliki  pemahaman  atau  wawasan  tentang  dirinya  dan 
lingkungannya, dan juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. 
Penyuluhan dalam Islam merupakan aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan 
pedoman kepada individu.  Dalam hal ini, individu dapat mengembangkan potensi 
akal  pikirannya, kejiwaannya, keimanan  dan  keyakinan  serta  dapat menanggulangi 
permasalahan dalam hidupnya.
56
 
Sesuai dengan  penjelasan  di  atas  dapat  dikatakan  bahwa, bimbingan  dan 
penyuluhan Islam mempunyai peranan yang besar dalam mencapai tujuan. Dengan 
adanya bimbingan penyuluhan Islam dan kerjasama penyuluh dengan baik  akan  
mampu  menghadapi  permasalahan yang ada untuk mewujudkan lingkungan yang 
damai. 
Adapun usaha pembinaan remaja dapat dilakukan melalui: 
1. Menguatkan sikap mental remaja akan mampu menyelesaikan persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan pengetahuan dan 
keterampilan melainkan pendidikan mental dan pribadi melalui pengajaran 
agama, budi pekerti dan etika. 
3. Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana yang optimal demi 
perkembangan pribadi yang wajar. 
4. Memberikan kewenangan secara umum dengan harapan dapat bermanfaat. 
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5. Memperkuat motivasi atau dorongan untuk bertingkah laku baik dan merangsang 
hubungan sosial yang baik. 
6. Mengadakan kelompok  diskusi  dengan  memberikan  kesempatan 
mengemukakan pandangan dan pendapat para remaja dan memberikan 
pengarahan yang positif. 
7. Memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun 
masyarakat di mana banyak terjadi kenakalan remaja.
57
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini, adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong mendefinisikan “metode penelitian 
kualitatif  sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis ataulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.58 Penelitian 
kualitatif menggunakan logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang 
dinyatakan berupa kalimat dirumuskan setelah mempelajari sesuatu secara cermat 
dengan cara  menggambarkan secara jelas berdasarkan fakta yang terjadi.
59
 
 Jenis penelitian kualitatif bermaksud mengungkapkan masalah di lingkungan 
sumber datanya. Sumber data dalam kondisi sewajarnya (natural setting). Oleh 
karena itu, penelitian harus dilakukan terhadap sumber data dalam keadaan asli atau 
sebagaimanakeadaaanya sehari-hari.
60
 
Paradigma penelitian kualitatif diantaranya diilhami oleh falsafah 
rasionalisme yang menghendaki adanya pembahasan holistik, semistik dan 
mengungkapkan makna di balik fakta empiris sensual. Secara epistimologis metode 
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59
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penelitian dengan pendekatan rasionalistik menuntut agar obyek yang diteliti dengan 
focus atau aksentuasi tertentu atau, tetapi tidak mengeleminasi konteksnya.
61
 
Penelitian seperti ini memerlukan kualifikasi yang memadai. Pertama, peneliti 
harus memiliki sifat reseptif.  Peneliti harus mencari, bukan menguji.  Kedua,  
peneliti harus memiliki kekuatan integrative, kekuatan untuk memadukan berbagai 
macam informasi yang diterimanya menjadi satu kesatuan penafsiran. 
2.  Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan.
62
 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng, Sulawesi Selatan. Fokus penelitian yang akan diteliti adalah Peranan 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. Pemilihan lokasi pada penelitian 
ini karena banyaknya tingkat kenakalan remaja yang terjadi di Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng, serta upaya yang dilakukan dalam 
menangani kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng yang menarik untuk diteliti. 
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B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan merupakan suatu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
63
 Pendekatan 
bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena 
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan,  pendekatan 
tersebut digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan akurat. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan dengan menggunakan logika-logika 
dan teori sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan 
fenomena sosial keagamaan serta  pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena 
lain.
64
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan  menjadi dua kategori 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer dapat diperoleh dari informan secara lengkap. Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan kunci (key informan) adalah penyuluh  agama  
dan informna tambahan adalah Kepala  Desa  Bonto  Tallasa  (H.  Basing), tokoh 
masyarakat, orang  tua remaja, dan remaja (pelaku) di Desa Bonto Tallasa Kecamatan 
Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
                                                             
63
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.  IV  (Cet.  II; Yogyakarta: PT. 
Andi Offset, 1993), h. 2. 
64
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi: Pertama, kajian kepustakaan konseptual 
yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang 
ada hubungannya dengan pembahasan judul skripsi ini.  Kedua, kajian kepustakaan 
dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun 
yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sebungan dengan penelitian ini, maka 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara observasi, 
wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, 
seperti berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung dan 
biasanya penulis dapat sebagai partisipan atau observasi dalam menyaksikan  atau 
mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya yang dilakukan secara 
mendalam.
65
 
2. Wawancara 
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Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
tatap muka secara mendalam dengan mengajukan pertanyaan oleh pewawancara 
kepada informan yang diberikan secara lisan dan jawabannya diterima secara lisan 
pula.
 66
 Informan yang  diwawancarai adalah H. Basing, Burhan, Irwan, Mantasia, 
Mangki, Tiar. Maka seluruh jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan 
alat perekam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumen. Sebagian besar datanya adalah berbentuk surat-surat 
catatan harian, cendera mata, dan foto-foto. Sifat utama metode ini tidak hanya 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan 
documenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat buku catatan 
harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau suasta, data deserver dan 
flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.
67
 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang di 
gunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
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meliputi; daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, peneliti, kamera, alat 
perekam, pulpen dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kulitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan. Dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian 
dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemelihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus menerus. Reduksi 
data meliputi: meringkas data, memberi kode/ tanda, menelusuri tema dan membuat 
gugus-gugus. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teksnaratif, maupun matrik, 
grafik, jaringan ataupun bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
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proposal.
68
 Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat di 
pahami Bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-
benda, alur, sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan 
data yang diperoleh selama berada di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Umum wilayah 
Desa Bonto Tallasa adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Ulu Ere 
Kabupaten Bantaeng, awalnya  desa ini adalah salah satu dusun yaitu dusun Bungloe 
yang ada di desa  Bonto Mate‟ne yang saat itu masih ada di Kecamatan Bissappu, 
Pada tahun 1989 seiring dengan perkembangan penduduk maka pemerintah daerah 
bersama masyarakat menginisiasi pembentukan Desa persiapan Desa Bonto Tallasa, 
Desa ini pertama dipimpin oleh H. Tanra Tutu yang pada saat itu beliau juga 
memimpin desa Bonto Mate;ne. Pada tahun 1994 -2002 Desa Persiapan Bonto 
Tallasa diresmikan menjadi desa depenitif.  
Keseluruhan wilayah desa adalah merupakan daerah dataran tinggi dengan 
batas wilayah sebelah utara Desa Bonto Daeng, Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Desa Bonto Rannu, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bonto Majannang, 
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bonto Lebang Manai Utara (Jeneponto). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1 Batas Wilayah Desa tahun 2016 
Batas Desa Kecamatan 
Sebelah Utara Bonto Daeng Ulu Ere 
Sebelah Selatan Bonto Rannu Ulu Ere 
Sebelah Timur Bonto Majannang Sinoa 
Sebelah Barat 
Bonto Lebang Manai 
Utara (Jeneponto) 
Rumbia 
Sumber data Profil Desa Bonto Tallasa tahun 2016 
Hal ini yang menjadi objek penelitian kami adalah di Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng. Kondisi geografis wilayah desa bonto 
tallasa berada diketinggian antara 1070 m. dari atas permukaan laut (mdpl), wilayah 
ini berada pada posisi 0,5 derajat Celcius LS dan 119 derajat Celcius - 122 derajat BT 
dengan luas 102, 36 KM.  
Struktur Organisasi pemerintahan Desa Bontotallasa Kecamatan Ulu Ere 
Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Tabel  1. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bontotallasa Kecamatan Ulu 
Ere Kabupaten Bantaeng Tahun 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Kantor Desa Bontotallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng  
tahun 2016 
 
KEPALA DESA 
H. BASING 
SEKRETARIS 
ABD . MALIK 
KASI 
PEMBANGUNAN 
 
KAHARUDDIN S.Pd 
KASI 
PEMERINTAHAN 
HASANG 
KASI 
KEUANGAN 
 
JUMRIANI 
 
Kaur 
Pemerintahan 
 
Zulkarnain S.Pd 
 
Kaur 
Pembangunan 
 
Kasmawati S.Pd 
 
Kaur 
Keuangan 
 
Ambo Doddin S. Pd 
 
STAF 
Sunniati 
STAF 
Sumarni S. Pd 
STAF 
Samsinar 
STAF 
Basri 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di  
Kabupaten Bantaeng, 2016 
 
Kelompok 
Umur  
Jenis Kelamin/Sex Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
(1) (2) (3) (4) 
0‒4 8 295 8 321 16 616 
5‒9 8 830 8 505 17 335 
10‒14 8 983 8 832 17 815 
15‒19 8 023 8 013 16 036 
20‒24 7 330 7 961 15 291 
25‒29 7 710 8 646 16 356 
30‒34 7 084 7 882 14 966 
35‒39 6 786 7 620 14 406 
40‒44 6 136 6 973 13 109 
45‒49 5 563 5 939 11 502 
50‒54 4 328 4 531 8 859 
55‒59 3 028 3 465 6 493 
60‒64 2 356 2 616 4 972 
65-70 1 666 2 121 3 787 
70-74 1 150 1 619 2 769 
75+ 1 222 1 852 3 074 
Jumlah/Total 88 490 94 896 183 386 
Sumber: Proyeksi Penduduk Indonesia 2010–2035/Indonesia Population Projection 
2010–2035 tahun 2016. 
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Tabel 3 
Jumlah kasus kenakalan remaja Desa Bontotallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng Tahun 2016 
No Dusun Jumlah Ket. 
1.  Sanea 42  
2.  Bungloe 2  
3.  Batu Sodong 23  
4.  Batabatayya 17  
 Desa Bonto Tallasa 65  
 
Sumber: Arsip Polres Ulu Ere Kabupaten Bantaeng, tahun 2016 
 
B. Faktor  Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja 
1. Faktor Keluarga 
  Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan proses 
sosialisasi dan sifiliasasi pribadi anak. Di tengah keluarga anak mengenal makna 
cinta kasih, simpati, loyalitas, ideologi, bimbingan dan pendidikan. Keluarga 
memberikan pengaruh menentukan pada pembentukan watak dan kepribadian, dan 
menjadi unit sosial terkecil yang memberikan pondasi primer bagi perkembangan 
anak. Baik buruknya struktur keluarga memberikan dampak baik atau buruknya 
perkembangan jiwa dan jasmani anak. 
  Pengaruh teman sepermainan, pergaulan dengan teman yang sebaya atau 
berteman dengan anak nakal, berpeluang anak menjadi nakal dan kriminal. Orang tua 
yang anaknya berteman atau bergaul dengan orang kaya, berpeluang menjadi 
kriminal jika suatu saat pertemanan mereka mejadi putus. Hal ini disebabkan anak 
45 
 
 
tersebut sudah terbiasa dengan pola hidup materialstik. Ibu Mantasia sebagai orang 
tua mengemukakan bahwa: 
Sebagai orang tua, mustahil membiarkan dan melihat anak melakukan hal hal yang 
terlarang misalnya kenakalan remaja, semaksimal mungkin di lingkungan keluarga 
sudah dilakukan langkah pencegahan. Namun langkah tersebut hanya efektif di 
lingkup rumah tangga, masalahnya terletak pada teman sepermainannya, karena 
remaja cenderung lebih mendengar teman sebayanya dari pada orang uanya 
sendiri.
69
 
  Selain itu, yang menyebabkan kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng lain adalah lepasnya pengawasan serta 
kontrol yang dilakukan orang tua. Pada umumnya kondisi orang tua di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng melakukan kontrol dan pengawasan 
kepada anak remaja mereka, namun terdapat sebagian lain yang mengabaikan dan 
tidak melakukan pengawasan terhadap anak mereka. Burhan sebagai tokoh agama 
berpendapat bahwa: 
Orang tua akan selalu mengontrol anaknya, dan yang selalu mengontrol anaknya 
yang paling dominan adalah orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang 
lumayan bagus, sedangkan orang tua yang acuh tak acuh dalam melakukan 
pengawasan dan control terhadap anggota keluarga adalah orang tua yang berada 
pada taraf pendidikan rendah, umumnya yang berada di daerah pinggiran bantaeng 
yang umumnya berprofesi sebagai nelayan atau petani sehingga anak anak mereka 
kurang mendapat perhatian dan cenderung melakukan hal hal yang melanggar 
norma yang berujung kepada kenakalan remaja.
70
  
  Hal lain dikemukakan oleh H. Basing selaku aparatur pemerintahan setempat 
mengemukakan bahwa 
Meskipun orang tua selalu mengontrol dan mengawasi anaknya, dalam diri anak 
itu sendiri memiliki sifat ingin mencoba hal atau sesuatu yang baru tanpa berfikir 
apalagi membicarakannya kepada orang tua, jadi jangan heran kalau ada anak di 
kategorikan nakal semenatara orang tuanya berpendidikan tinggi, dan bagus 
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agamanya, dan ada pula anak tersebut memiliki akhlak terpuji sementara 
pendidikan orang tua mereka biasa saja begitupun ilmu agamanya, kesimpulannya 
adalah remaja memiliki sifat coba coba dalam dirinya dan itu hal biasa.
71
 
Pernyataan serupa di kemukakan oleh Irwan, salah satu remaja di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng yang mengemukana bahwa alasan 
utama dalam melakukan kenakalan remaja dalam hal ini minuman keras(Ballo) 
adalah rasa ingin tahu yang tinggi dalam diri melihat rekannya melakukan hal 
tersebut
72
. Selain itu, adanya perbuatan menghasut dan membujuk dari teman tentang 
miras (ballo) berfungsi menenangkan fikiran dan menghilangkan stress juga menjadi 
alasan para remaja melakukan salah satu bentuk kenakalan remaja.
73
 
Pendapat lain mengatakan bahwa yang menjadi penyebab terjadinya 
kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng, 
adalah keadaan rumah tangga yang berantakan (Broken home) misalnya perkelahian 
antar orang tua yaitu suami dan isteri di depan anak mereka, dan hal ini merupakan 
perilaku dari orang tua yang mencitrakan contoh kurang baik kepada anggota 
keluarga yang lain yang berdampak tidak langsung kepada pribadi anggota keluarga 
yang lain dan memberikan dampak negatif terhadap perkembangan psikis bagi 
anggota keluarga khususnya anak.
74
  
  Pendapat lain mengatakan bahwa mayoritas yang memiliki konflik dalam 
keluarga adalah rumah tangga yang menikah di usia dini, yang umumnya adalah 
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perceraian, kekerasan terhadap istri bahkan kekerasan terhadap anak juga sering 
terjadi
75
 
  Kurangnya pendidikan dan pemahaman tentang berumah tangga 
menyebabkan pasangan suami istri ketika terdapat masalah dalam keluarga kurang 
mampu menyikapi dan memecahkan masalah dengan cara dewasa. Sesungguhnya 
buah mangga jatuh tidak jauh dari pohonnya.
76
 
  Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa lingkungan keluarga 
adalah lembaga pertama dan paling utama dalam melaksanakan proses sosialisasi dan 
pembentukan karakterr anggota keluarga terutama anak. Didalam keluarga anak 
belajar mengenal makna pentingnya cinta kasih, simpati, loyalitas, ideologi, 
bimbingan, proteksi atau perlindungan serta pendidikan. Keluarga memberikan 
pengaruh dalam menentukan pembentukan watak dan kepribadian anak. Baik 
buruknya struktur keluarga memberikan dampak bagi perkembangan jiwa dan 
jasmani anak 
2.  Faktor  Lingkungan Tempat Tinggal 
  Pengaruh lingkungan yang kurang baik, dampak kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta tidak adanya media penyalur bakat merupakan faktor peyebab 
kenakalan pada umumnya yang dialami oleh para remaja. Masyarakat dengan tingkat 
kriminalitas tinggi memungkinkan remaja mengamati berbagai model pelanggaran 
dan kriminalitas serta melakukannya dan memperoleh penghargaan atas aktivitas 
kriminal mereka. Masyarakat seperti ini sering ditandai dengan kemiskinan, 
penganggurran, dan merasa termarginalkan dari kaum kelas menengah keatas. 
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Kualitas sekolah, pendanaan pendidikan dan aktivitas lingkungan yang terorganisir 
adalah faktor faktor lain dalam masyarakat yang juga berhubungan dengan kenakalan 
remaja. 
  Keadaan lingkungan Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan 
Bantaeng lebih kondusif jika dibandingkan denga tahun 2016 lalu, hal ini didukung 
dengan penurunan tingkat kriminal yang dilakukan oleh  remaja.
77
 Namun tidak bisa 
dipungkiri masih terdapat beberapa remaja yang melakukan perilaku menyimpang, 
salah satunya adalah perilaku minum minuman keras yang dilakukan di salah satu 
rumah remaja tersebut. 
H. Basing mewakili aparatur pemerintahan setempat mengemukakan bahwa 
Lingkungan adalah faktor yang sangat berpengaruh dalam perkembangan remaja, 
ketika lingkungan tempat tinggal dan bergaul remaja itu baik, maka 
perkembangan remaja tersebut juga akan baik. Namun jika sebaliknya ketika 
lingkungan tempat tinggal remaja tersebut buruk, maka perkembangan remaja 
juga akan buruk, jadi salah satu yang menunjang perkembangan itu sebenarnya 
adalah tergantung pada lingkungannya, sehingga pemerintah setempat ingin 
melakukan pembenahan terhadap lingkungannya”78. 
 Menurut Mangki, yang memicu terjadinya kenakalan remaja adalah faktor 
lingkungan. Lingkungan akan memberikan sebuah nilai kebersamaan, kesopanan 
demi menciptakan suasana lingkungan yang damai dan sejahtera. Beliau berpendapat 
bahwa 
Terdapat beberapa lokasi di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan 
Bantaeng yang dikategorikan kurang aman dan kurang pengawasan dari pihak 
yang berwenang sehingga perlu dibenahi karena tingkat sumberdaya manusianya 
kurang baik, sehingga sangat rawan terjadi perilaku menyimpang di tempat 
tersebut.
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3.  Faktor ekonomi 
  Ekonomi merupakan salah satu unsur kehidupan dalam masyarakat dan 
pelengkap dalam kehidupan. Dengan melihat realitas kehidupan masayarakat di desa 
Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng tentunya banyak 
menimbulkan kenakalan remaja disebabkan karena faktor ekonomi. Faktor ekonomi 
ini meliputi banyak dan sedikitnya harta keluarga yang dimiliki yang berpengaruh 
kepada strata sosial kaya dan miskin dalam kehidupan sehari hari.  
  H. Basing berpendapat bahwa: 
Ekonomi merupakan kebutuhan hidup yang harus dipenuhi, semakin hari 
kebutuhan dan tuntutan kehidupan semakin tinggi. Olehnya itu, apabila 
penghasilan dalam keluarga kurang atau bahkan tidak ada, maka akan muncul 
fikiran negatif, rasa putus asa dan kurang semangat dan jalan keluar dalam 
masalah tersebut adalah dengan melakukan perbuatan perbuatan yang tidak sesuai 
dengan hukum dan norma yang berlaku di dalam masayarakat tersebut, contohnya 
perilaku minum ballo (minuman keras) di desa Desa Bonto Tallasa Kecamatan 
Ulu Ere Kabupatan Bantaeng.
80
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa meningkatnya kebutuhan 
dan tuntutan hidup masyarakat dan pendapatan keluarga menurun menyebabkan 
masyarakat akan lebih condong melakukan perbuatan yang melanggar norma yang 
berlaku di masyarakat. 
4.  Rendahnya pemberdayaan sumber daya alam dan sumber daya manusia. 
  Sumber daya Alam yang melimpah tanpa diimbangi dengan sumber daya 
manusia yang berkualitas menyebabkan sumber daya alam tersebut kehilangan daya 
guna dan ekonomisnya. Sumber daya manusia berkualitas yang dimaksud adalah 
kemampuan dan inovasi kreatif dalam mengolah dan memanfaatkan sumber daya 
alam yang ada. 
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  Mangki berpendapat bahwa 
Mayoritas bahan baku dari minuman keras (Ballo) yang dikonsumsi masyarakat 
dan remaja Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng berasal 
dari pohon enau dan nipa, banyak cara mengolah sari dari kedua tanaman tersebut 
dan pastinya bernilai ekonomis tinggi sehingga mampu mendongkrak pendapatan 
keluarga dan pendapatan daerah, misalnya sari nipa tersebut dapat di buat menjadi 
gula merah dan lain sebagainya. Namun yang menjadi kendala adalah kurang nya 
pengetahuan dari para pemilik pohon tersebut tentang cara mengolah bahan baku 
tersebut menjadi bahan bernilai ekonomis yang tinggi dan tentu saja menambah 
pendapatan keluarga.
81
 
  Pendapat lain mengemukakan bahwa 
Hampir 50% masyarakat di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan 
Bantaeng memiliki satu atau dua pohon yang masih aktif memproduksi bahan 
ballo tersebut, beberapa kali petugas penyuluhan pertanian dan sejajarannya 
melakukan sosialisai tentang pengolahan pohon nipa menjadi bahan ekonomis 
tinggi, namun kendala yang muncul adalah penyuluhan yang dilakukan tidak 
berkelanjutan sehingga tidak efektif.
82
 
5. Kurangnya dorongan terhadap pendidikan agama Islam 
Salah satu faktor  yang paling besar adalah kurangnya didikan agama.  Jika 
pendidikan agama yang diberikan mulai dari rumah sudahlah bagus atau jadi 
perhatian, tentu anak akan memiliki akhlak yang mulia. Dengan akhlak mulia inilah 
yang dapat memperbaiki perilaku anak. Ketika ia sudah merasa bahwa Allah selalu 
mengamatinya setiap saat dan di mana pun itu, pasti ia mendapatkan petunjuk untuk 
berbuat baik dan bersikap lemah lembut. Inilah keutamaan pendidikan agama.  
Jika anak diberikan pendidikan agama yang benar, maka pasti ia akan 
terbimbing pada akhlak yang mulia. Buah dari akhlak yang mulia adalah akan punya 
sikap lemah lembut terhadap sesama. Jadi tidak semua anak mesti cerdas. Jika cerdas 
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namun tidak memiliki akhlak mulia, maka ia pasti akan jadi anak yang brutal dan 
nakal, apalagi jika ditambah jauh dari agama.
83
 
C. Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja 
1. Masyarakat dan pemerintah desa saling bersinergi dalam hal kegiatan 
kegiatan yang bersifat positif 
Pemerintah bersama masayarakat di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere 
Kabupatan Bantaeng mulai menyadari akan dampak buruk dari kenakalan remaja 
baik bagi lingkungan maupun bagi remaja itu sendiri, Oleh karena itu, pemerintah 
dan masyarakat desa mengupayakan melibatkan pemuda ke dalam berbagai kegiatan 
positif, seperti pembentukan komunitas pecinta Alam, antara lain komunitas pecinta 
alam (KPA) Bontotallasa yang beranggotakan pemuda dan pemudi yang berada di 
Desa Bontotallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
2. Penanaman Nilai Agama 
Keberadaan agama dalam masyarakat dan individu sangat penting, Agama 
berisi aturan, perintah dan larangan yang bukan hanya untuk dunia saja tetapi juga 
untuk akhirat. Identitas agama ditandai dengan adanya bangunan yang berfungsi 
sebagai tempat beribadah dan sebagai tempat penanaman nilai keagamaan tersebut. 
Jumlah tempat ibadah di Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 4 
Jumlah Tempat Peribadatan di Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng, tahun 2016 
Desa Masjid Mushola Gereja Pura Vihara 
Bonto 
Marannu 
4 4 - 
- - 
Bonto Loyong 11 5 - - - 
Bonto Tangnga 2 1 - - - 
Bonto Rannu 3 3 - - - 
Bonto Deaeng 6 1 - - - 
Bonto Tallasa 6 3    
Kecamatan 
Uluere 
32 17 - 
- - 
Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng 
Tahun 2016 
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Tabel 5 
Jumlah Tempat Peribadatan di Desa Bonto Tallasa  
Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng Tahun 2016 
Dusun Masjid Mushola Gereja Pura Vihara 
Sanea 1 2 - - - 
Bungloe 2 - - - - 
Batu Sodong 1 - - - - 
Batabatayya 1 1 - - - 
Desa Bonto 
Tallasa 
6 3 - 
- - 
Sumber: Kantor Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng 
Tahun 2016 
Kehidupan beragama dan budaya dalam masyarakat Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng sudah cukup  meningkat dan maju. Hal ini 
didasarkan pada tersedianya sarana beribadah berupa Masjid di setiap dusun serta 
adanya upaya pembentukan dan pengaktifan kembali remaja masjid di setiap dusun 
di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng 
Beberapa sarana dan prasarana yang menunjang tersebut maka masyarakat 
dapat melakukan kegiatan keagamaan dengan lebih baik, seperti halnya dalam 
beribadah dan memperingati hari besar keagamaan serta belajar tentang keagamaan. 
Menurut M Arifin dalam Bukunya Psikologi Dakwah mengemukakan bahwa 
dalam kehidupan social, budaya dan agama terutama dalam perkembangannya 
banyak di pengaruhi dan di bentuk oleh lembaga lembaga baik lembaga pemerintah 
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maupun swasta. Lebih lanjut mengemukakan bahwa organisasi yang bergerak di 
bidang pendidikan agama dan budaya mempunyai peran penting dalam kemajuan 
agama dan budaya khususnya dalam membentuk pribadi manusia. Dalam 
masyarakat, lembaga agama dan budaya adalah sumber sistem nilai dan hukum, 
sehingga dalam manifestasi sosial kulturalnya nampak mewarnai pandangan hidup 
bangsa
84
 
3. Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada remaja melalui pendekatan 
dakwah 
Bimbingan penyuluhan Islam adalah pemberian kecerahan hati kepada orang 
yang mengalami kesukaran-kesukaran rohani dalam hidupnya sesuai dengan ajaran 
agama Islam, sehingga dapat mengatasi sendiri masalah yang mereka hadapi, demi 
memperoleh kebahagiaan hudup di dunia dan di akhirat. 
Bimbingan penyuluhan Islam sangatlah dibutuhkan, khususnya untuk 
memberikan bimbingan kepada para remaja yang melakukan perbuatan yang 
melanggar aturan dan norma yang berlaku. Sebab dengan adanya bimbingan 
penyuluhan Islam yang dilakukan oleh para penyuluh agama, dapat menyadarkan 
masyarakat akan dampak dari kenakalan remaja.  
Selain melibatkan remaja ke dalam kegiatan yang positif, penyuluh maupun 
tokoh agama gencar melakukan penyuluhan tentang kenakalan remaja serta dampak 
negatif dari melakukan perilaku menyimpang baik dari sudut pandang agama, 
maupun dari sudut pandang hukum dan norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Dilihat dari sudut pandang agama, penyuluh dan para tokoh agama dalam 
melakukan penyuluhan dan pencerahan  melalui beberapa metode, yaitu: 
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a. Metode Ceramah 
Ceramah secara sederhana dapat diartikan sebagai penyampaian yang 
bertujuan untuk memberikan nasehat dan petunjuk- petunjuk. Metode ceramah dalam 
penelitian ini  adalah metode dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan 
kepada masyarakat di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng 
mengenai bahaya dan dampak negative dari kenakalan remaja . 
Umumnya, yang melakukan metode ceramah dalam penanggulangan 
kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng 
adalah para tokoh agama serta penyuluh Kabupaten Bantaeng. Ceramah diberikan 
pada waktu tertentu,  misalnya pada saat khutbah Jumat, ceramah di pengajian 
majelis taklim dan lain sebagainya. Namun, hal ini dinilai kurang efektif karena 
hanya orang tua dan masyarakat yang  menjadi objek dakwah, dan bagi remja hal 
tersebut kurang efektif
85
 
b. Metode  Pendidikan dan Pengajaran 
Metode pendidikan dan pengajaran dilakukan di sekolah sekolah yang ada di 
Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng, khususnya SMP dan 
SMA. Pendidikan dan pengajaran bukan hanya dilakukan oleh para guru, namun juga 
dari pihak pemerintah Kabupaten Bantaeng bekerjasama dengan SATPOL Pamong 
Praja dan Instansi lain yang datang ke setiap sekolah dalam rangka penyuluhan dan 
pencegahan kenakalan remaja biasanya dilakukan satu atau dua bulan sekali
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, upaya penanggulangan kenakalan 
remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan Bantaeng telah 
dilakukan secara maksimal dengan beberapa metode dengan semua pihak baik dari 
masyarakat, para tokoh agama dan dari aparatur  pemerintahan setempat khususnya di 
Kabupaten Bantaeng. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere 
Kabupaten Bantaeng dapat disimpulkan bahwa: 
1. Faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng adalah 
a.  Faktor Keluarga, meliputi kurangnya pendidikan dan pemahaman tentang 
berumah tangga menyebabkan pasangan suami istri ketika terdapat masalah 
dalam keluarga kurang mampu menyikapi dan memecahkan masalah dengan cara 
dewasa. Selain itu, lingkungan keluarga adalah lembaga pertama dan paling 
utama dalam melaksanakan proses sosialisasi dan pembentukan karakter anggota 
keluarga terutama anak. Didalam keluarga anak belajar mengenal makna 
pentingnya cinta kasih, simpati, loyalitas, ideologi, bimbingan, proteksi atau 
perlindungan serta pendidikan. Keluarga memberikan pengaruh dalam 
menentukan pembentukan watak dan kepribadian anak. Baik buruknya struktur 
keluarga memberikan dampak bagi perkembangan jiwa dan jasmani anak 
b. Faktor  Lingkungan Tempat Tinggal, mencakup kehidupan masyarakat dengan 
tingkat kriminalitas tinggi memungkinkan remaja mengamati berbagai model 
pelanggaran dan kriminalitas serta melakukannya dan memperoleh penghargaan 
atas aktivitas kriminal mereka.  
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c. Faktor ekonomi, Faktor ekonomi ini meliputi banyak dan sedikitnya harta 
keluarga yang dimiliki yang berpengaruh kepada strata sosial kaya dan miskin 
dalam kehidupan sehari hari. Selain itu, Ekonomi merupakan kebutuhan hidup 
yang harus dipenuhi, semakin hari kebutuhan dan tuntutan kehidupan semakin 
tinggi. Olehnya itu, apabila penghasilan dalam keluarga kurang atau bahkan tidak 
ada, maka akan muncul fikiran negatif, rasa putus asa dan kurang semangat dan 
jalan keluar dalam masalah tersebut adalah dengan melakukan perbuatan 
perbuatan yang tidak sesuai dengan hukum dan norma yang berlaku di dalam 
masayarakat tersebut 
d. Rendahnya pemberdayaan sumber daya alam dan sumber daya manusia. Sumber 
daya Alam yang melimpah tanpa diimbangi dengan sumber daya manusia yang 
berkualitas menyebabkan sumber daya alam tersebut kehilangan daya guna dan 
ekonomisnya. Sumber daya manusia berkualitas yang dimaksud adalah 
kemampuan dan inovasi kreatif dalam mengolah dan memanfaatkan sumber daya 
alam yang ada. 
e. Kurangnya dorongan terhadap pendidikan agama Islam. Jika pendidikan agama 
yang diberikan mulai dari rumah kurang  bagus atau tidak menjadi prioritas atau 
perhatian, tentu anak akan memiliki akhlak yang tercela dan menimbulkan 
kenakalan remaja 
2. Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja anata lain: 
a. Masyarakat dan pemerintah desa saling bersinergi dalam hal kegiatan kegiatan 
yang bersifat positif, dengan mengupayakan melibatkan pemuda kedalam 
kegiatan krgiatan positif, seperti pembentukan komunitas pecinta Alam, antara 
lain Komunitas pecinta alam (KPA) Bontotallasa yang beranggotakan pemuda 
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dan pemudi yang berada di Desa Bontotallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng. 
b. Penanaman Nilai Agama yang di dukung sarana beribadah berupa Masjid di 
setiap dusun serta adanya upaya pembentukan dan pengaktifan kembali remaja 
masjid di setiap dusun di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupatan 
Bantaeng 
c. Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada remaja melalui pendekatan 
dakwah yang dilakukan melelui: 
c. Metode ceramah, dilakukan oleh tokoh agama dengan sasaran para orang 
tua serta remaja yang dilakukan di majelis majelis, seperti khutbah dan 
pengajian majelis taklim 
d. Metode  pendidikan dan pengajaran dilakukan oleh pemerintah dan guru 
melalui penyuluhan tentang dampak dari kenakalan remaja 
B. Implikasi penelitian 
1. Berdasarkan beberapa Faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja di Desa 
Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng tersebut, diharapkan 
kepada pihak keluarga, pemerintah dan masayarakat mampu menjalin 
kerjasama dalam usaha penanggulangan kenakalan remaja di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
2. Diharapkan kepada pemerintah Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere 
Kabupaten Bantaeng memberikan dukungan moril maupun materil yang 
maksimal dalam usaha penanggulangan kenakalan remaja di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. 
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Wawancara dengan H. Basing (41 tahun) , tanggal 13 September 2017 
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Wawancara dengan Ibu Mantasia (60 tahun) , tanggal 12 September 2017 
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Wawancara dengan Bapak Burhan , tanggal 14 September 2017 
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Wawancara dengan Irwan (20 Tahun), tanggal 15 September 2017 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Tiar (20 tahun), tanggal 15 September 2017 
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Wawancara dengan Bapak Mangki (40 tahun), tanggal 16 September 2017 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
1. Bagaimana gambaran umum Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere 
Kabupaten Bantaeng? 
2. Berapa Jumlah penduduk di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere 
Kabupaten Bantaeng? 
3. Bagaimana kualitas keberagamaan masyarakat dan remaja di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng? 
4. Bagaimana gambaran umum perilaku remaja di Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng? 
5. Bagaimana bentuk kenakalan remaja yang dilakukan di  Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng? 
6. Apa saja faktor yang menjadi penyebab kenakalan remaja di Desa Bonto 
Tallasa Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng? 
7. Bagaimana bentuk pengawasan orang tua terhadap remaja khususnya anak 
mereka sendiri di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere Kabupaten 
Bantaeng? 
8. Bagaimana bentuk pengawasan masyarakat terhadap kenakalan remaja yang 
terjadi di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng? 
9. Bagaimana pula reaksi pemerintah desa terhadap kenakalan remaja yang 
terjadi di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng? 
10. Bagaimana upaya penanggulangan kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng? 
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11. Bagaiamana bentuk pencegahan dini  yang dilakukan oleh orang tua bagi anak 
yang terlibat kenakalan remaja Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere 
Kabupaten Bantaeng? 
12. Bagaimana bentuk partisipasi dan sinergi orang tua, masyarakat dan 
pemerintah dalam menanggulangi kenakalan remaja Desa Bonto Tallasa 
Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng?        
13. Bagaimana bentuk bimbingan dan penyuluhan Islam dalam menanggulangi 
kenakalan remaja di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Uluere Kabupaten 
Bantaeng? 
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